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Abstrak 

Mayoritas penduduk Desa Bahorok adalah Muslim, namun dalam menjalankan kehidupan sehari-hari 

dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan keislaman yang diselenggarakan oleh Desa, mereka cukup 

tertutup. Hal ini menimbulkan dilema di mana sebagian umat Islam lebih peka terhadap ilmu fiqih 

yang menjadi landasan hukum Islam, salah satu contohnya adalah masalah hijab. Masalah tersebut 

perlu diselesaikan melalui kegiatan penyuluhan kepada masyarakat. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

ini adalah sebagai berikut: a) meningkatkan kesadaran remaja tentang langkah-langkah pertama kali 

haid/aqil baligh, khususnya haid; dan b) meningkatkan keengganan untuk menyentuh haid dengan 

lidah. Studi ini berlangsung pada tanggal 02-03 November 2021, di Balai Desa Bahorok Kecamatan 

Ujung Bandar. Sebanyak 25 peserta berpartisipasi dalam kegiatan ini. data dilakukan Pelaksanaan 

pengabdian ini menggunakan metode diskusi dan instruksi. Pengumpulan dengan menggunakan 

kuesioner baik sebelum dan sesudah sosialisasi mengenai pemahaman peserta. Hasil survei massal 

menunjukkan bahwa persentase pemahaman responden meningkat menjadi sekitar 25,88%. Sebelum 

sosialisasi, persepsi responden sebesar 59,46%, dan setelah sosialisasi, persepsi responden sebesar 

85,33%. 

Kata Kunci: Sosialisasi; Keagamaan; Fiqih; Perempuan. 

 

Abstract 

The majority of Bahorok villagers are Muslims, but they are quite secretive in their daily lives and in 

participating in Islamic activities organized by the village. This creates a dilemma where some 

Muslims are more sensitive to the science of fiqh which is the basis of Islamic law, one example is the 

issue of hijab. The problem needs to be resolved through counseling activities to the community. The 

objectives of this service activity are as follows: a) to increase adolescents' awareness of the first steps 

of menstruation/aqil baligh, especially menstruation; and b) to increase the reluctance to touch 

menstruation with the tongue. This study took place on November 02-03, 2021, at Bahorok Village 

Hall, Ujung Bandar Subdistrict. A total of 25 participants participated in this activity. The 

implementation of this service uses discussion and instruction methods. Data collection was carried 

out using questionnaires both before and after socialization regarding the participants' understanding. 

The results of the mass survey showed that the percentage of respondents' understanding increased to 

around 25.88%. Before socialization, the respondents' perception was 59.46%, and after socialization, 

the respondents' perception was 85.33%. 

Keywords: Socialization; Religion; Fiqh; Women. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, salah satu dari sedikit negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, tidak 

terlepas dari hukum Islam sebagai sarana untuk mengatur kehidupan sehari-hari warga Muslim. Hal 

ini termasuk hal-hal yang berkaitan dengan interaksi formal dengan Nabi Muhammad (saw) dan 

bagaimana berperilaku dalam interaksi sosial dengan anggota komunitas Muslim lainnya  (mu'amalat) 

(Islami dkk., 2018). Hal ini juga berlaku pada kepercayaan bahwa Desa Bahorok memiliki keunikan 

tersendiri. Mereka akrab dengan ritual-ritual keagamaan yang sudah dijalani sejak lama. Hal ini 

terlihat dari kritik masyarakat terhadap kepercayaan yang ada di Desa Bahorok. Meskipun ketaatan 

sebagian warga masyarakat Desa Bahorok terhadap kegiatan keagamaan tergolong rendah, beberapa 

warga cenderung agak sulit untuk berkumpul dikarenakan latar belakang pekerjaan mereka yang rata-

rata bekerja. Kurangnya penekanan pada pekerjaan dan mereka yang antusias terhadap agama rata-rata 

saat ini lebih aktif. 

Kinerja nyata yang dihadapi oleh sebagian besar mahasiswa terutama tentang keagaman dan juga 

fiqih perempuan di Desa Bahorok yang paling menonjol adalah pemahaman tentang haid ini masih 

kurang seperti halnya cara membedakan darah haid serta sifat darah haid masih kurang, sehingga 

remaja wanita desa Bahorok masih belum bisa membedakan antara darah haid dan darah istihadhah. 

Karena mereka semua sudah baligh, namun mereka tidak semuanya paham mengenai darah haid. 
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Padahal hukum mempelajari haid adalah wajib karena merupakan syarat dari pada sholat adalah 

ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan sholat diwajibkan suci dari hadas dan suci pula 

badan pakaian, dan tempatnya najis. 

Pada haikatnya, fiqh perempuan sangat banyak dijelaskan dan dideskripsikan oleh beberapa ahli. 

Hal ini berdasar pada nilai perempuan yang memiliki nilai lebih dibanding laki-laki. Allah swt telah 

mengatur status keperempuanan yang berbeda dengan laki-laki. Hal ini menjadi dasar bahwa nilai 

fiqih perempuan memiliki beberapa makna antara lain: a) fiqh perempuan adalah hukum-hukum 

amaliyah dalam melaksanakan syariat, misalnya masalah wali nikah bagi kaum perempuan yang 

hendak melaksanakan perkawinan dan b) fiqh perempuan adalah dalil-dalil tentang hukum tentang, 

misalnya dalil tentang kepemimpinan kaum perempuan (Jufri, 2014; Lahaji & Ibrahim, 2019). Konsep 

fiqih senantiasa relevan dengan segala situasi dan kondisi, sehingga segala sesuatu harus tunduk 

dengan otoritas teks (Ma’mur, 2014; Nasrulloh, etal., 2021). Olehkarenaitu, 

fiqhperempuanmerupakanbentukhukumdandalil terhadap aktivitas para perempuan. 

Salah satu hal fiqh yang berkaitan dengan perempuan adalah masalah Haid. Masalah haid menjadi 

permasalahan yang diketahui oleh setiap perempuan karena hal ini sangat berkaitan dengan prsyarat 

ketika akan melaksanakan ibadah (sholat, puasa, thowaf, dll) (Saputra, 2015; Zulfikar, et al., 2022). 

Berdasarkan hukum syari’at ada 3 (tiga) jenis darah yang khusus perempuan miliki yaitu a) darah haid 

yang mulanya berwarna hitam yang kemudian berubah menjadi merah, kuning, dan menjadi semu 

putih dan hitam. Tanda-tanda masa haid itu berakhir ditandai dengan cairan warna putih (Ayyub, 

2003). 

Mengingat sangat pentingnya pengetahuan tentang kajian fiqih bagi perempuan sehingga perlu 

diadakan kegiatan Kajian Fiqih Wanita. Agar remaja wanita di Desa Bahorok memahami betul tentang 

pemahaman materi haid. Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka kegiatan pengabdian 

pada masyarakat melalui sarasehan dengan tema keagamaan kajian fiqih wanita memiliki tujuan 

sebagai berikut: a) meningkatkan pemahaman remaja akan pengetahuan awal dalam ‘aqil baligh yakni 

haid/menstruasi, dan b) meningkatkan kesadaran menghitung haid dengan jelih. 

 

METODE 

Tiga metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi, meditasi, dan tanya 

jawab. Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan umum tentang hukum dasar dan 

permasalahan hukum yang dihadapi masyarakat pedesaan kepada para lansia. Sebelum acara dimulai 

dan setelah acara berakhir, Tim Pelaksana akan memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai 

fikih perempuan. Setelah selesai kajian dengan metode ceramah, diadakan sesi tanya jawab dengan 

peserta yang telah mengikuti kajian fikih perempuan.Hal ini dilakukan sebagai sarana edukasi kepada 

masyarakat tentang kesehatan perempuan dan penanganan keluhan dari pihak lain. 

KhalayaksasarankegiatanSarasehanKajianFiqihWanitaadalahremajaperempuandi wilayahDesa 

Bahorok Kabupaten Langkat. Kegiatan ini diikuti sebanyak 25 peserta di Balai Desa Bahorok 

Kecamatan Ujung Bandar Kabupaten Langkat pada tanggal 02-03 November 2021. Pada kegiatan 

ini menggunakan narasumber dan instruktur dari Ustadz H. A. Sugiyanto Rahmat, M.SI. dan juga 

Mahasiswa Universitas KH. A. Wahab Hasbullah yang memiliki pengalaman dalam bidang 

keagamaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Program penjangkauan masyarakat dilakukan dengan melakukan koordinasi awal pelaksanaan 

program dengan kepala desa Ujung Bandar Kabupaten Langkat dan perangkat desa. Hasil koordinasi 

dengan pihak tersebut menunjukkan bahwa kegiatan harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati sebelumnya. Setelah kegiatan selesai, selanjutnya dilakukan koordinasi dengan tokoh 

agama di Desa Bahorok. 

Penyusunan materi pada kegiatan ini disusun oleh tim pelaksana dengan melakukan kajian fiqih 

wanita yang di isi atau ber narasumber Ustadz H. Ahmad Sugiyanto Rahmad. M.SI (Gambar 2). Tahap 

penyusunan materi ini dimulai pada 25 Oktober 2021 pelaksanaan dan digunakan untuk kegiatan, dan 

teori. 

Pembelajaran kajian fiqih wanita dilaksanakan untuk memberikan wawasan/pengetahuan dan 

pemahaman kepada remaja di Desa Bahorok Kecamatan Ujung BandarKabupaten Langkat. Kegiatan 

sosialisasi kajian fiqih wanita dilaksanakan bersama narasumber dalam kegiatan ini adalah Ust. H. 

Ahmad Sugiyanto Rahmad, M.SI. salah satu peserta (Gambar 3). Sebelum dimulai kegiatan, tim 

pelaksana membagikan kuesioner terkait pemahaman fiqih wanita kepada peserta. Kegiatan 

selanjutnya adanya kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan peserta sarasehan. Setelah kegiatan 

selesai, tim pelaksana menyebarkan kembali kuesioner kepada para peserta yang nantinya dijadikan 
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sebagai evaluasi pemahaman peserta. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan bahwa kajian fiqih 

wanita dapat bermanfaat bagi remaja di Desa Bahorok Kecamatan Ujung BandarKabupaten Langkat. 

Hasil dari kajian fiqih wanita observasi menunjukkan bahwa para remaja di Desa Bahorok ada 

peningkatan pemahaman dalam hal kajian fiqih wanita ini. Hasil kegiatan sosialisasi kajian fiqih 

wanita diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan sebesar 25,88% antara sebelum dan setelah 

mengikuti sosialisasi kajian fiqih wanita. Hasil persentase pemahaman peserta ditunjukkan pada 

Gambar 4. Rata-rata perempuan di Desa Bahorok sebelumnya belum mengetahui secara baik terkait 

fiqih wanita khususnya tentang Haid sesuai ajaran Islam. Hal ini menjadi evaluasi bahwa kajian fiqih 

wanita tersebut harus dikaji atau di buat pembelajaran buat remaja di Desa Bahorok melalui kegiatan 

karang taruna maupun melalui TPQ sekitar maupun lembaga pendidikan lainnya. Diharapkan remaja 

di Desa Bahorok memiliki pengetahuan yang baik secara lahir dan batik tentang hukum fiqih 

mengenai kewanitaan. 

Pemahaman fiqh tentang kewanitaan memang perlu di sampaikan khususnya pada kaum 

perempuan. Di zaman modern saat ini, peran perempuan dan laki-laki pada kedudukan yang sejajar 

karena memiliki tugas masing-masing yang setara. Sebenarnya didalam Al-Qur’an disinggung bahwa 

perempuan pada posisi yang sederajat dengan kaum laki-laki didalam aktivitas kehidupan 

bermasyarakat (Ipandang, 2015; Aisa, et al., 2022). Kehadiran Islam yang dibawa oleh Rasulullah 

Saw. membawa perubahan yang cukup mendasar berkaitan dengan harkat dan kedudukan perempuan. 

Secara perlahan perempuan mendapat tempat yang terhormat, sampai akhirnya berbagai bentuk 

penindasan terhadap perempuan terkikis dari akar budayanya (Ali Engineer, 1994; Khoroh, et al., 

2020). 

 

SIMPULAN 

Hasil kajian fiqih wanita menunjukkan bahwa ambang batas pemahaman peserta meningkat 

menjadi sekitar 25,88%. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat 

disampaikan beberapa hal sebagai berikut: A) Memberikan informasi dan bimbingan kepada 

perempuan di Desa Bahorok mengenai masalah haid dan hal-hal yang berkaitan dengannya, B) 

Mengedukasi perempuan tentang hukum melalui kajian fiqih, dan C) Membantu masyarakat sekitar 

untuk memahami makna haid dan hal-hal yang berkaitan dengannya.Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini memang sudah terlaksana, namun tak lepas dari 

kekurangan. Untuk itu kami selaku penyusun menghimbau agar kegiatan semacam kajian ini bisa 

dilaksanakan secara mandiri melalui kegiatan rutinan masyarakat. Dengan begitu masyarakat yang 

dulunya tidak terbuka atau bahkan tidak peduli dengan fiqih menjadi tau bahwa fiqih mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan. Harapan kami adalah dengan peninggalan materi dan juga masih 

adakomunikasibisamenjadikesempatan untuk masyarakatyang ingin membuatkajian fiqih wanita 

secara mandiri. Karena dengan begitulah kegiatan ini bisa mencapai tujuannya. Dan mahasiswa pun 

siap untuk mendampingi masyarakat agar bisa terlaksana dan masyarakat bisa merasakan sendiri hasil 

dari kajian fiqih wanita yang telah dilaksanakan. 

 

SARAN 

Pemanfaatan keagamaan sebagai upaya peningkatan pemahaman tentang fiqih bagi perempuan 

juga sangat disarankan untuk sebagian masyarakat terkhususnya adalah wanita, sehingga wanita dapat 

memahami kajian fiqih ini lebih mendalam lagi. Kedepannya perlu ditingkatkan lagi untuk kajian ini 

beberapa bulan atau bahkan beberapa tahun lagi agar wanita muslim tetap menjaga dirinya melalui 

kajian ini.  
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